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ABSTRAK
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NIM : 160703057
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Judul : Makropatologi dan Histopatologi Insang, Kulit dan Sirip

Ikan Gabus (Channa striata) yang Terinfeksi Ektoparasit
Tanggal sidang  : 21 Agustus 2021

Tebal skripsi 1 49

Pembingbing | : llham Zulfahmi, M.Si

Pembimbing 11 - Arif Sardi, M.Si

Kata kunci : Makropatologi, ikan gabus (Channa striata), histopatologi,

dan ektoparasit

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan air tawar yang bernilai ekonomis
tinggi karena dapat dimanfaatkan dari ukuran kecil sampai ukuran besar dan banyak
digemari oleh banyak orang karena karena daging ikannya berwarna, tebal dan memiliki
rasa yang khas. Secara alami ikan gabus dapat hidup di danau, sawah, rawa air tawar dan
sungai. Kemampuan untuk beradaptasi pada kondisi lingkungan yang fluktuatif
menyebabkan ikan gabus rentang terserang parasit baik ektoparasit maupun endoparasit.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana makropatologi ikan gabus (Channa
striata) yang terinfeksi ektoparasit dan untuk mengetahui histopatologi insang dan kulit
ikan gabus (Channa striata) yang terinfeksi ektoparasit. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan 5 april sampai dengan bulan mei dengan mengamati dan identifikasi struktur
kerusakan histopatologi insang dan kulit ikan gabus yang terinfeksi ektoparasit. Data
hasil pengamatan makropatologi dan histopatologi dianalisis secara kualitatif. Secara
kualitatif, data didasarkan pada perubahan makropatologi dan histopatologi yang
teramati. Histopatologi insang ikan gabus yang terinfeksi ektoparasit Dactylogyrus sp.
menyebabkan hyperplasia atau penebalan sel di antara lamella sekunder. Histopatologi
kulit yang diduga terinfeksi Epistylis sp. menyebabkan pembengkakan pada permukaan
kulit ikan gabus.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan air tawar yang bernilai
ekonomis tinggi karena dapat dimanfaatkan dari ukuran kecil sampai ukuran besar
dan banyak digemari oleh banyak orang karena karena daging ikannya berwarna,
tebal dan memiliki rasa yang khas (Puspaningdiah et al., 2014). Selain itu ikan
gabus memiliki kandungan nutrisi dan albumin yang lebih tinggi dibandingkan
ikan lainnya. Menurut Setiawan et al., (2016) ikan gabus sangat kaya akan
albumin, salah satu jenis protein yang penting. Ikan ini merupakan sumber
albumin yang dibutuhkan bagi penderita penyakit hipoalbumin atau rendah
albumin dan luka. Baik luka pasca operasi maupun luka bakar.

Ikan gabus (Channa striata) merupakan anggota dari family Channidae. yang
bisa ditemukan di air tawar atau sungai, persawahan, kolam, rawa-rawa bahkan
dapat ditemukan di selokan warga. Famili Channidae terdiri dari dua genera, yaitu
Channa dan Parachanna. Genus Channa terdiri dari 34 spesies dan berasal dari
Asia, sedangkan genus Parachanna terdiri dari 3 spesies dan berasal dari Afrika
(Frose, 2016). Ikan gabus di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis yang
tinggi dan dapat ditemukan di perairan laut Laut Aceh (Muchlisin et al., 2013).
Ikan gabus (Channa striata) salah satu jenis ikan karnivora yang sering
mengonsumsi hewan kecil seperti plankton, cacing dan udang. Berdasarkan waktu
makan, ikan gabus merupakan ikan nokturnal, dan banyak ikan gabus berukuran
lebih kecil (lebih kecil dari 90 cm) dan spesiesnya meningkat mulai dari tahun
1950 sampai dengan 2010. lkan gabus tumbuh dan berkembang di muara dan
sungai, serta dapat berkembangbiak di perairan kotor (Astria et al., 2013). Secara
alami ikan gabus dapat hidup di danau, sawah, rawa air tawar dan sungai.
Menurut Muslim (2007) Ikan di perairan rawa dapat dibedakan menjadi dua ka
tegori yaitu white fishes dan black fishes. Salah contohnya ikan rawa yaitu ikan
gabus. Ikan gabus sangat rentan terhadap kondisi tanpa air untuk selang waktu
tertentu. Kemampuan untuk beradaptasi pada kondisi lingkungan yang fluktuatif
menyebabkan ikan gabus rentang terserang parasit baik ektoparasit maupun
endoparasit. Pada penelitian terdahulu mengungkapkan tentang histologi ikan mas

koki yang terinfeksi ektoparasit.



Parasit pada ikan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ektoparasit dan
endoparasit. Ektoparasit adalah parasit yang hidup di permukaan luar tubuh inang
atau di dalam kulit, dan berhubungan dengan lingkungan luar sedangkan
endoparasit adalah parasit yang hidup di organ dalam ikan seperti limfa, otak, hati,
rongga perut, sirkulasi darah dan jaringan tubuh lainnya (Purbomartono et al.,
2010). Ektoparasit sering menginfeksi organ bagian kulit, sirip dan insang pada
ikan. Ikan yang terinfeksi ektoparasit biasanya mengalami perubahan tertentu,
seperti ruam kulit atau ruam kulit kecil hingga besar dan perubahan warna kulit
ikan (Yildiz dan Kumantas 2002).

Insang, kulit dan sirip merupakan bagian tubuh utama yang sering terinfeksi
ektoparasit. Beberapa jenis ektoparasit yang dilaporkan menginfeksi insang, kulit
dan sirip ikan gabus yaitu Trichodina sp, Dactylogyrus sp., Oodnium sp., dan
Epistylis sp (Salam dan Hidayat 2017). Menurut Chaudary et al (2017) infeksi
ektoparasit menyebabkan rusaknya filamen insang, sehingga menganggu proses
respirasi dan respirasi. Parasit Trichodina sp. dilaporkan dapat menyerang insang
serta lendir tubuh ikan, menyebabkan stress dan peradangan/pendarahan pada
ikan. Sementara itu, infeksi ektoparasit Trichodina sp. pada kulit dan sirip
menyebabkan terjadinya peradangan, nekrosis, sekresi lendir yang berlebihan. Hal
ini dicirikan juga dari sirip rusak dan berwarna kemerahan akibat pembuluh darah
kapiler pada sirip pecah, hingga menyebabkan kematian (Afifah et al.,2014).

Serangan parasit pada ikan dapat menimbulkan efek negatif terhadap manusia
apa bila dikonsumsi dalam kondisi tidak dimasak atau mentah. Penularannya
dapat terjadi masuk melalui saluran pencernaan manusia atau kontak langsung
pada ikan pada saat preparasi. Umumnya gejala awal yang di timbulkan antara
lain demam, diare, mual, muntah bahkan tipes. Infeksi akut yang dapat terjadi
berupa ke gagalan ginjal dan sel darah merah menjadi hancur. Sindrom ini di
sebut haeymolitic uremic yang disebabkan oleh Ecoli O157: H7 (Faidah, 2012).

Secara histologis, insang ikan yang terinfeksi ektoparasit dilaporkan
mengalami kerusakan jaringan insang. Rifgiyati et al., (2017) melaporkan adanya
kerusakan pada lamella sekunder insang ikan mas koki berupa hiperplasia dan
nekrosis akibat terinfeksi ektoparasit jenis Argulus sp. Kulit ikan komet yang

terinfeksi ektoparasit Argulus japonicus juga dilaporkan mengalami perubahan



jaringan kulit ikan komet yang terinfeksi parasit Argulus japonicus yaitu
mengalami infiltrasi sel radang, hemoragi, kongesti, erosi epitel epidermis.
Pendarahan pada ikan karna infeksi parasit Argulus japonicus dapat disebabkan
oleh iritasi dari bahaya mekanisme hook dan style (Steckler, 2012). Pendarahan
dan kerusakan jaringan pada permukaan kulit ikan yang terserang parasit dapat
menyebabkan peradangan atau infiltrasi sel inflamasi, yang pada akhirnya
menyebabkan kerusakan jaringan lainnya. (Notash, 2012). Menurut Walker
(2008) Kerusakan kulit dan jaringan akibat efek mekanis styles Argulus japonicus
dapat menyebabkan cedera kulit dan jaringan. Semakin banyak parasit Argulus
japonicus yang menempel pada permukaan tubuh ikan , maka semakin tinggi
kemungkinan tingkat kerusakan yang ditimbulkan. Sirip ikan yang terinfeksi
ektoparasit Argulus sp. pada ikan mas koki tosa juga dilaporkan mengalami
kerusakan histopatologi berupa haemorrhagi, kongesti, dan infiltrasi sel radang.
Efek ektoparasit pada kulit ikan bersifat spesifik untuk setiap inang dan parasit.
Contohnya infeksi kulit ikan koi yang terinfeksi Ichthyophthirius multifilis
mengalami proliferasi epidermis, infiltrasi sel radang dang erosi epitel. Proliferasi
atau sering disebut hyperplasia dapat diartikan sebagai pertambahan ukuran
jaringan atau organ akibat pertambahan jumlah sel. Semakin banyak
Ichthyophthirius multifilis is yang menyerang, maka silia parasit semakin merusak
epidermis kulit ikan koi sehingga terbentuk proliferasi sel (Mahasari et al., 2011)
Sejauh ini metode Histologi telah digunakan sebagai biomarker untuk
mengetahui kesehatan ikan melalui perubahan struktur yang terjadi pada
organnya, Organ yang menjadi sasaran utama penyakit infeksi dan diobati dengan
antibiotik seperti insang, ginjal, hati dan sebagainya (Miyazaki et al., 2001).
Histologi merupakan salah satu tehnik yang digunakan untuk mempelajari sel,
organ dan jaringan serta untuk menganalisa kesehatan ikan (Pratiwi dan Manan,
2015). Selain itu, penggunaan biomarker histopatologi dapat digunakan untuk
melihat perubahan organ dengan fungsi penting, serta dapat digunakan sebagai
diagnosis awal gangguan kesehatan pada organisme, seperti insang ikan patin
siam yang terinfeksi trematoda monogenea menggunakan metode histopatologi
untuk mengetahui perubahan jaringan insang ikan patin siam yang terinfeksi

parasit trematoda monogenea. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkatan



kerusakan struktur jaringan yang terjadi pada kulit, insang dan sirip ikan gabus

(Channa striata) yang terinfeksi ektoparasit di beberapa daerah Kabupaten Aceh

Besar dan dapat digunakan sebagai data acuan pada saat masayarakat melakukan

pembudidayaan ikan gabus (Channa striata)

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana makropatologi ikan gabus (Channa striata) yang terinfeksi
ektoparasit ?
Bagaimana histopatologi insang, dan kulit gabus (Channa striata) yang

terinfeksi ektoparasit ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui bagaimana makropatologi ikan gabus (Channa striata)
yang terinfeksi ektoparasit ?
Untuk mengetahui histopatologi insang, kulit dan sirip ikan gabus

(Channa striata) yang terinfeksi ektoparasit ?

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diperoleh manfaat :

1.

Dapat mengetahui kondisi makropatologi ikan gabus (Channa striata) yang
terinfeksi ektoparasit.
Dapat mengetahui histopatologi insang, kulit dan siripi kan gabus yang

terinfeksi ektoparasit.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

11.1 Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan gabus adalah salah satu jenis ikan air tawar yang terdapat di Indonesia
salah satunya di Aceh. Ikan gabus memiliki beberapa manfaat di bidang kesehatan
terutama dalam proses penyembuhan luka karena memiliki kandungan albumin
yang cukup tinggi yaitu mencapai 61%. Selain itu ikan gabus kaya akan protein
bahkan memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dari beberapa jenis ikan
lainnya, hal ini menyebabkan ikan gabus banyak dicari dan diminati oleh
masyarakat dalam maupun luar daerah (Ulandari et al., 2011).

11.2 Taksonomi Ikan Gabus (Channa striata)
Taksonomi ikan gabus (Channa striata) Menurut Ardianto (2015) antara lain:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
kelas : Pisces

Ordo . Perciformes
Famili : Channidae
Genus : Channa
Spesies : Channa striata

11.3 Morfologi Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan gabus (Channa striata) memiliki ciri-ciri tubuh yang berwarna coklat
kehitam-hitaman, pada bagian atas berwarna coklat muda dan pada bagian perut
berwarna keputih-putihan, namun ikan gabus dapat menyerupai lingkungan
sekitarnya. Ikan gabus berbentuk bulat di depan dan rata di belakang, sehingga
biasa disebut “Snake head”. Pada kepala bagian kanan sampai ujung ekor ikan
gabus berwarna hitam kecoklatan serta berwarna kehijauan dan pada bagian sisi
samping bercoret-coret tebal. Ikan gabus memiliki mulut yang lebar dan gigi yang
sangat tajam (Irmiati et al., 2009). lkan gabus terdapat dua jenis yaitu cepat
tumbuh dan lambat tumbuh, Ikan gabus tumbuh cepat biasanya hidup di sekitar
danau berwarna abu-abu muda dan bagian dada berwarna putih keperakan
(Gufron, 2010). Morfologi ikan gabus dapat dilihat pada Gambar 2.1. di bawah

ini.



Gambar I1.1 Morfologi Ikan Gabus (Coutenay, 2004)

Ikan gabus merupakan ikan air tawar yang bersifat karnivora yang
makanan utamanya adalah cacing, serangga, udang, katak, dan berbagai ikan
lainnya. Menurut Allington (2002) selama masa larva ikan gabus memakan
zooplankton dan ikan-ikan kecil sebagai makanannya.

11.4 Habitat Ikan Gabus (Channa striata)

Ikan gabus (Channa striata) banyak tersebar di Provinsi Aceh salah satunya
di Kabupaten Aceh besar, karena memiliki manfaat dan bernilai ekonomis tinggi.
Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu ikan yang hidup di rawa-rawa
yang belum banyak dibudidayakan. lkan gabus bersifat predator dikarenakan
kondisi lingkungan dan Kketersediaan pakan yang dapat berpengaruh pada
pertumbuhan ikan gabus (Kusmaningrum, 2015). Ikan gabus sering ditemukan di
daerah persawahan, selokan dan rawa, keadaan kondisi lingkungan seperti itu
yang memungkinkan ikan gabus terserang parasit (Rahayu et al., 2018). Penyakit
ikan terutama disebabkan oleh polusi (eksternal) baik yang bersifat infeksius
maupun non infeksi. Infeksi cacing sering agen penyakit pada insang maupun
pada organ lainnya yang terdapat pada ikan (Kusmaningrum, 2015).
11.5 Histopatologi

Histologi merupakan ilmu yang mempelajari suatu organ atau bagian tubuh
hewan atau tumbuhan secara cermat dan rinci. Pengamatan dilakukan dengan cara

mengamati jaringan-jaringan tertentu dari suatu organisme baik yang normal



maupun abnormal (Percaka, 2011). Perubahan struktur jaringan ikan dapat
diamati secara detail dengan mikroskop atau diamati dengan mikroskopik.
Pemeriksaan histologi dilakukan untuk mengetahui perubahan-perubahan
abnormal yang disebabkan oleh suatu organisme, namun untuk mengetahui
keadaan abnormal perlu diketahui terlebih dahulu jaringan normal. Serta untuk
mengetahui penyebab terjadinya kelainan dan untuk mengetahui Klasifikasi
penyakit yang terjadi pada suatu organisme serta infiltrasi sel radang (Purnomo et
al., 2002). Histologi telah banyak dilakukan untuk melihat struktur jaringan
terutama pada ikan baik normal maupun abnormal yang diantaranya struktur
jaringan kulit dan insang (Wardhani et al., 2017) dan struktur kulit ikan gabus
(Andriani et al., 2017).

11.6 Ektoparasit

11.6.1 Definisi Ektoparasit

Parasitologi merupakan cabang ilmu yang mempelajari kehidupan parasit.
Parasit juga merupakan organisme yang hidup atau bergantungan pada organisme
lainnya untuk memperoleh makanan. Hubungan kedua organisme yang berbeda
disebut parasitisme. Berdasarkan lingkungannya, Parasit dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu ektoparasit dan endoparasit. EKtoparasit merupakan parasit yang hidup
pada permukaan tubuh inang sedangkan di dalam tubuh inang disebut dengan
endoparasit (Pratama et al., 2020).

Beberapa golongan parasit yang termasuk dalam ektoparasit antara lain
flagellata, ciliata, branchiuran, copepod, isopod, monogenea dan lintah. Ikan
yang terinfeksi akan menunjukkan perubahan yang spesifik, seperti luka kecil
hingga besar di permukaan tubuh ikan, perubahan warna kulit ikan dan lain-lain.
Hal yang perlu diamati adalah adanya perubahan bentuk tubuh ikan dan organ luar
seperti yang menonjol dari dalam, tidak tertutup, mata menjadi buta, dan mata
ikan terdapat parasit yang menempel.

11.6.2 Jenis-jenis Ektoparasit yang Menyerang Ikan Gabus (Channa striata)
1. Tricodina sp.
Tricodina sp. adalah bagian dari family Tricodinidae dan biasanya
menginfeksi bagian insang dan sirip ikan. Gejala klinis ikan yang terinfeksi

Tricodina sp. yaitu warna kulit ikan menjadi lebih gelap, nafsu makan berkurang,



terdapat lendir berlebihan dan penurunan berat badan. Tricodina sp. merupakan
ektoparasit yang menginfeksi kulit dan insang, biasanya menginfeksi semua jenis
ikan air tawar Riwidiharso et al., (2019).

Gambar 11.2 Trichodina sp. (Sumber: Riwidiharso, 2019)
2. Epistylis sp.
Epistylis sp. merupakan ciliata berbentuk terompet, bercabang dua yaitu inti
sel besar dan sel kontraktil. Inti besar sangat pendek, dengan bentuk seperti sosis
dan batang yang tidak menyusut. Habitat mikro parasit ini biasanya menginfeksi

kulit, insang, dan sirip dan biasanya ditemukan bersama- sama (Bassleer, 1996).

Gambar 11.3 Epistylis sp. (Sumbr: Putra 2018)
3. Dactylogyrus sp.

Dactylogyrus sp. merupakan parasit yang sering ditemukan pada ikan air
tawar maupun ikan air laut. Dactylogyrus salah satu parasit yang sering
menyerang insang, parasit tersebut menggunakan jangkar dan pengisap untuk
mendapatkan makanan dari inangnya. Menurut Juwaihir et al., (2016)
Dactylogyrus dapat ditemukan di insang baik pada ikan liar maupun ikan yang
dibudidayakan, dan hanya 6.7% spesies tersebut ditemukan menginfeksi kulit.



Gambar 11.4 Dactylogyrus sp. (Sumber: Eliani, 2017)
4. Gyrodactylus sp.

Gyrodactylus sp. marupakan parasit ikan yang menempel pada tubuh inang
(ikan). Kabata (1985) menyatakan bahwa Monogenea, parasit (ektoparasit) yang
biasanya menyerang kulit dan insang. Ikan air tawar adalah salah satu spesies ikan
air tawar adalah Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp.
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Gambar 11.5 Gyrodactylus sp. (Sumber: Wildani, 2017)

4. Ichthyopthyrius multifilis
Ichthyopthyrius multifis bisa menyebabkan penyakit putih atau yang biasa
dikenal denganwhite spot. Oleh karena itu, penyakit ini sering disebut juga
Ichthyopthiriasis. Ektoparasit ini termasuk protozoa yang sering menyebabkan
penyakit pada ikan air tawar, sisik ikan dapat menginfeksi kulit / permukaan, sirip

dan penyumbatan pada tubuh (Mahasri, 2011).
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Gambar 11.6 Ichthyobthyrius multifis (Sumber: Rahman, 2016)



BAB 111
METODE PENELITIAN

111.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 April sampai dengan 31 Mei
2021. Untuk melihat makropatologi ikan gabus yang terinfeksi ektoparasit
dilakukan di Laboratorium Zoologi Universitas Islam Negeri Ar-raniry, Banda
Aceh dan pengamatan histopatologi dilakukan di Laboratorium BPAP Ujong
Bate, Aceh Besar.
111.2 Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain alat pancingan,
jaring, mikroskop, spuit, kaca benda, kaca penutup, cawan petri, pisau bedah,
pinset, nampan, plastik packing, kertas Lebel, stanning set, histo-embedder,
mikrotom, spektofotometer dan kamera.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian antara lain ikan gabus
(Channa striata), larutan NaCl fisologis, floating bath, larutan fiksasi (larutan
Davidson), parafin, xylol, alkohol bertingkat, haematoxylin, eosin, entelan,
masker, dan sarung tangan.

111.3 Koleksi Sampel

Sebanyak 90 ekor ikan gabus ditangkap dari area persawahan 30, rawa 30
dan selokan 30 di Kabupaten Aceh Besar meliputi daerah Kajhu Kecamatan
Baitussalam (N 05759°198” E 95736°013”) daerah Limpok Kecamatan
Darussalam (N 05°33°45.66E 095723°19.20") daerah Cot Keung Kecamatan Kuta
Baro (N 04788°5°77” E 97782°19.188”) daerah Samahani Kecamatan Kuta
Malaka (N 05744°484” E 95740°368”) dan dacrah Mata le Kecamatan Montasik
(N 05727°53.71” E 095724°49.117). Ikan gabus diperoleh dengan cara ditangkap

menggunakan jaring.
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111.4 Prosedur Penelitian

Parameter pengamatan yang diamati meliputi makropatologi yang mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Umara et al., (2014) dan histopatologi.
Pengamatan makroskopis dilakukan dengan cara mengamati bagian insang, kulit,
dan sirip. Pemeriksaan pada kulit dilakukan dengan cara menggerus lendir yang
terdapat pada permukaan kulit ikan gabus, diletakkan di atas kaca benda dan
ditetesi larutan NaCl fisiologis 0,85%, ditutup dengan kaca penutup dan diamati
di bawah mikroskop. Pengamatan pada sirip dilakukan dengan cara sirip ikan
dipotong kemudian diletakkan di atas kaca benda serta ditetesi NaCl fisiologis
kemudian ditutup dengan kaca benda serta diamati di bawah mikroskop. Sama
halnya dengan pemeriksaan insang, kedua belah insang dipotong dan diletakkan di
atas kaca benda serta ditetesi NaCl fisologis dan selanjutnya diamati di bawah
mikroskop. Ektoparasit yang ditemukan diidentifikasi dengan mencocokkan
morfologi tubuh parasit dari gambar yang diperoleh dengan beberapa literatur
yang diperoleh sebelumnya yaitu Fernando (1972) dan Kabata (1985). Parameter
kualitas air yang diamati pada setiap lokasi penelitian ini meliputi suhu yang
diukur dengan thermometer, oksigen terlarut yang diukur dengan DO meter, pH
yang diukur dengan pH meter, dan kandungan amonia yang diukur dengan

spektrofotometer.
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111.5 Histopatologi

Sebanyak masing-masing 2 ekor ikan gabus normal dan yang terinfeksi
ektoparasit pada bagian insang, kulit, dan sirip dipreparasi lebih lanjut untuk
histopatologi. Organ diawetkan dengan larutan Davidson. Pembuatan preparat
histologi mengacu pada metode Sukarni et al. (2012). Secara singkat, preparasi
histologi terdiri dari lima tahapan yaitu fiksasi, dehidrasi, clearing, infiltrasi
paraffin, embedding, cutting, dan pewarnaan. Fiksasi organ target direndam
dengan menggunakan larutan davison selama 24 jam. Dehidrasi organ target
direndam dalam larutan alkohol konsentrasi bertingkat dimulai dari 70%, 80%,
90% dan 100%. Clearing dilakukan dengan cara sampel yang telah didehidrasi
dipindahkan ke dalam larutan Xylene/Xylol selama 2 jam. Infiltrasi proses
menyusupan paraffin ke dalam jaringan/organ, yang bertujuan untuk
menggantikan Xylene/Xylol agar jaringan/organ sampel tidak rusak saat dipotong
menggunakan mikrotom. Penanaman jaringan/organ dilakukan dengan
menggunakan alat bantu parrafin embedding center. Pemotongan parrafin/sampel
dilakukan dengan menggunakan mikrotom dengan ketebalan 5um. Selanjutnya
pewarnaan jaringan dilakukan dengan menggunakan haematoxylin dan eosin
selama 10 menit. Setelah proses pewarnaan selesai, sediaan preparat histologi
diamati dengan mikroskop yang telah dilengkapi dengan kamera.
111.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan makropatologi dan histopatologi dianalisis secara
kualitatif. Secara kualitatif, data didasarkan pada perubahan makropatologi dan

histopatologi yang teramati.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
IV.1 Hasil Penelitian

IV.1.1 Parameter Fisik — Kimia Air pada Habitat yang Berbeda
Berdasarkan hasil penelitian perairan. Parameter fisik dan kimia yang
diukur antaranya pH, suhu, DO dan ammonia. Hasil pengukuran beberapa meter

fisik untuk setiap habitat sampel dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1V.1 Analisis Parameter Fisik dan Kimia Pada Setiap Habitat

Parameter Satuan rl Standar Baku
Selokan Rawa Sawah
Suhu °C 32,3+0,2 30,5+0,3 31,9+0,5 25,5-32,7°C
pH - 8,7+0,15 7,6+0,1 6,9+0,15 6,2-7,8
DO Mg/L  2,240,15 4,3+0,2 4,5+0,1 <4,0-7,0
Amoniak  Mg/L  1,05+0,05 0,64+0,01 0,5+0,01 0,54-1,57

Hasil penelitian menunjukkan suhu air yang paling tinggi terdapat pada
areal selokan yaitu 32,3 °C dan suhu air terendah terdapat pada areal rawa yaitu
30,5 °C. Kadar pH air tertinggi tedapat pada selokan yaitu 8,7 dan kadar pH
terendah terdapat pada areal persawahan vyaitu 6,2. Oksigen terlarut tertinggi
terdapat pada areal persawahan yaitu 4,5 ppm. Sedangkan kadar amonia tertinggi
tedapat pada areal selokan yaitu 1.05 Mg/L dan kadar amonia terendah terdapat

pada areal persawahan yaitu 0,5 Mg/L.
IV.1.2 Makropatologi Ikan Gabus yang Terinfeksi Ektoparasit

Hasil penelitian pada pengamatan makropatologi insang, kulit dan sirip
ikan gabus (Channa striata) normal dan terinfeksi ektoparasit yang ditemukan di
daerah sawah, rawa dan selokan terdapat beberapa kerusakan pada kulit yaitu
mengalami iritasi dan hemoragi akibat ektoparasit, insang yang berwarna pucat
serta terdapat nodul putih dan sirip ekor mengalami iritasi akibat ektoparasit.
Adapun data hasil pengamatan makropatologi ikan gabus (Channa striata)
disajikan pada Tabel IV.2.
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Tabel 1VV.2 Pengamatan Ikan Gabus Normal dan Terinfeksi

No Organ Normal Terinfeksi Parasit
1. Insang e Memiliki warna e Terdapat nodul putih kecil pada insang
kemerahan e Insang berwarna merah pucat
o Produksi mukus normal | e Produksi mukus berlebihan
2. Kulit o Memiliki warna kulit e Memiliki warna abu abu ke pucatan dan
abu abu kehijauan terdapat sirip yang terkelupas
dengan bagian perut e Produksi mukus yang berlebihan pada
berwarna putih, sisik bagian tubuh ikan gabus
tebal dan kasar e Terdapat beberapa luka atau iritasi
menutupi ukaan tubuh kemerahan pada permukaan tubuh ikan
dan kepala. gabus
e Produksi mukus tidak
berlebih
e Tidak memilik luka
atau iritasi pada
permukan kulit ikan
e Terdapat luka pada bagian sirip dan tepi
3. Sirip e Memiliki mukus yang sirip ekor berwarna pucat putih pada
tidak berlebihan ikan gabus
e Sirip berwarna abu abu | e Sirip berwarna kemerahan
kehitaman

Data pada tabel pengamatan di atas menunjukkan perbedaan antara
makropatologi ikan gabus normal dan yang terinfeksi ektoparasit. Insang ikan
gabus normal memiliki warna kemerahan dan tidak memiliki mukus yang
berlebihan sedangkan insang yang terinfeksi memiliki warna merah pucat serta
terdapat nodul putih pada bagian insang. Kulit ikan gabus normal memiliki warna
abu-abu kehijaun, memiliki sisik yang tebal menutupi permukaan tubuh dan tidak
memiliki iritasi pada bagian tubuh ikan. Sedangkan kulit yang terinfeksi
ektoparasit memiliki kulit abu-abu kepucatan terapat sisik terkelupas, terdapat
luka atau iritasi pada bagian kulit ikan gabus. Sirip ikan gabus normal memliki
warna abu-abu kehitaman dan tidak terdapat luka pada bagian sirip sedang sirip
ikan gabus yang terinfeksi memiliki warna kemerahan dan tepi sirip ekor
berwarna pucat putih pada ikan gabus.

IV.1.3 Jenis-jenis Kerusakan yang ditemukan pada Insang, Kulit dan Sirip

Ikan Gabus (Channa striata)

Hasil penelitian pada pengamatan makropatologi insang, kulit dan sirip

ikan gabus (Channa striata) normal dan terinfeksi ektoparasit yang ditemukan di




sawah, rawa dan selokan terdapat beberapa kerusakan yaitu nodul putih pada
insang, warna insang terlihat lebih pucat dari warna insang normal. Kulit ikan
gabus normal berwarna abu-abu kehijauan, produksi mukus tidak berlebihan,
tidak memeiliki iritasi kemerahan pada permukaan kulit sedangkan kulit ikan
gabus yang terinfeksi terdapat iritasi pada permukaan kulit dan produksi mukus
berlebihan. Sirip ikan gabus normal berwarna abu-abu kehitaman dan ikan gabus
yang terinfeksi terdapat luka pada sirip dan tepi sirip ekor berwarna putih. Adapun

hasil pengamatan makropatologi dapat dilihat pada Gambar 1V.2.

4.1.3 Jenis-jenis Kerusakan yang diemukan pada Insang, Kulit dan Sirip
Ikan Gabus (Channa striata)

Gambar 1V.3. Tampilan makro insang, kulit dan sirip ikan gabus normal dan yang
terinfeksi ektoparasit. (a) insang ikan gabus normal dari habitat sawah (b) insang
ikan gabus ynag berwarna pucat dan terdapat nodul putih akibat infeksi
ektoparasit pada ikan gabus dari habitat selokan. (c) Insang gabus yang berwarna
pucat dan terdapat nodul putih akibat infeksi ektoparasit pada ikan gabus dari
habitat selokan. (d) insang ikan gabus yang berwana merah kusam dari habitat
selokan. (e) kulit ikan gabus normal dari habitat sawah. (f) Iritasi dan hemoragi



akibat infeksi ektopatasit pada ikan gabus dari habitat selokan. (g) sisik kulit
badan yang terkelupas akibat infeksi ektoparasit pada habitat selokan. (h) sirip
ekor dari habitat rawa. (i) sirip ekor yang mengalami iritasi pada ikan gabus dari
habitat selokan. (j) tepi sirip berwarna pucat putih pada ikan gabus dari habitat
selokan.

IV.1.4 Identifikasi Insang Ikan Gabus yang Terinfeksi Ektoparasit
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan histopatologi
insang ikan gabus normal dan yang terinfeksi ektoparasit Dactylogyrus sp.
Histologi insang ikan gabus normal bentuk lamella primer (LP) terlihat jelas,
bentuk setiap lamella sekunder (LS) terlihat rapi susunannya dan terdapat sinus
venosus central (SVC). Insang yang terinfeksi ektoprasit terjadi pembengkakan
pada lamella primer (LP), bentuk setiap lamella sekunder (SL) tidak terlihat
dengan jelas bentuk lamella dan terdapat ektoparasit Dactylogyrus sp. pada sela

lamella primer dan lamella sekunder.
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Gambar 1V.3 Histologi Insang Ikan Gabus Normal dan Insang lkan Gabus yang
Terinfeksi Ektoparasit. (a) insang ikan gabus normal terdapat lamella primer (LP),
lamella sekunder (LS), eritrosit (ERT), dan sinus venosus central (SNC). (b)
insang ikan gabus yang terinfeksi ektoparasit terdapat lamella primer yang terlihat
bengkak (LP), lamella sekunder (LS) yang tidak terlalu jelas bentuk setiap
lamella, hyperplasia (HPS) terdapat ektoparasi Dactylogyrus sp.

IV.1.5 Identifikasi Kulit Ikan Gabus yang Terinfeksi Ektoparasi

Hasil penelitian menunjukkan histopatologi kulit ikan gabus normal dan
yang terinfeksi ektoparasit terdapat perbedaan. Histologi kulit ikan normal tidak
terdapat perubahan pada bagian epidermis sedangkan kulit yang terinfeksi

ektoparasit Epistylis sp terdapat kerusakan pada bagian kulit epidermis
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Gambar 1V.4 Tampilan gambar histopatologi kulit ikan gabus normal dan yang
terinfeksi ekstoparasit. (a) kulit ikan gabus normal (b) kulit ikan gabus yang
terinfeksi ektoparasit Epistylis sp. (c) kulit ikan gabus normal terdapat sel mukus
(SM), blub cell (CB), epitel (EP) dan sel pigmen (SP).

IV.2 Pembahasan
IV.2.1 Parameter Fisik — Kimia pada Habitat yang Berbeda

Beradasarkan hasil pengukuran parameter fisik dan kimia perairan.
Parameter yang diukur diantaranya pH, suhu, DO dan ammonia (Tabel 4.1).
Tujuan dilakukan pengukuran paremeter untuk melihat normal atau tidaknya suatu
habitat perairan. Kondisi normal dari suatu perairan dilihat dari ada tidaknya
perubahan yang terjadi pada kualitas air dari suata habitat yang dapat
mengakibatkan suatu organisme sulit beradaptasi karena kehidupan organisme
parairan sangat berhubungan dengan kualitas air baik fisik dan kimia.

Hasil pengukuran pH yang telah diukur dari habitat persawahan, rawa dan
selokan memiliki kadar pH yang berbeda-beda dari masing-masing habitat. Kadar
pH yang diperoleh berkisar 6,2 — 8,7 pH. Kadar pH tertinggi diperoleh pada areal
selokan yaitu 87 karena selokan merupakan tempat pembungan sisa-sisa limbah
rumah tangga dan kadar pH terendah terdapat pada areal persawahan yaitu 6,2.
Tinggi ataunya rendah kadar pH dalam suatu perairan tergantung zat-zat yang
tergantung dalam suatu habitat. Menurut Dahril et al keasaman (pH) yang tidak
optimal dapat menyebabkan ikan stress, mudah terserang penyakit.

Suhu merupakan salah satu faktor penting bagi organisme perairan.
Karena suhu dapat mempengaruhi pertumbuhan dan nafsu makan ikan. Suhu
dapat mempengaruhi aktivitas penting ikan seperti pernapasan, pertumbuhan, dan
reproduksi (Kelabora, 2010). Berdasarkan hasil pengukuran suhu pada habitat
yang berbeda yaitu habitat persawahan, rawa dan selokan suhu yang didapat
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berkisar 30,5 — 32,3 °C. Suhu air yang paling tinggi terdapat pada areal selokan
yaitu 32,3 °C dan suhu terendah terdapat pada areal rawa yaitu 30,5 °C.

Menurut Kelabora (2010) tidak stabilnya suhu mengakibatkan laju
pertumbuhan ikan menjadi lambat. Suhu sangat berpengaruh terhadap proses
metabolisme karena akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan, perbedaan
suhu air dengan tubuh ikan akan menimbulkan gangguan metabolisme.

Kadar oksigen yang telah diukur pada habitat yang berbeda yaitu habitat
persawahan, rawa dan selokan memiliki kadar oksigen yang berbeda-beda dari
masing-masing habitat. Kadar oksigen yang diperoleh berkisar 2,2 — 4,5 Mg/L.
Oksigen terlarut tertinggi terdapat pada areal persawahan yaitu 4,5 Mg/L dan
oksigen terendah terdapat pada areal selokan yaitu sebesar 2,2 Mg/L. Oksigen
terlarut atau DO jumlah oksigen yang terlarut dalam perairan. Jika kadar oksigen
terlarut rendah dalam suatu perairan menunjukkan terjadinya penguraian zat-zat
organik yang dapat membahayakan suatu organisme perairan. Menurut Panjaitan
(2005) oksigen sangat berhubungan erat dengan perubahan suhu dan metabolisme.
Suhu tinggi akan menyebabkan kandungan oksigen menurun. Hubungan oksigen
dengan proses metabolisme terjadi pada proses respirasi sel di dalam tubuh ikan,
dimana dalam proses respirasi keberadaan oksigen sangat dibutuhkan.

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran kadar amonia yang telah
diperiksa pada habitat persawahan, rawa dan selokan telah didapatkan memiliki
kadar amonia yang berbeda-beda dari masing-masing habitat. Kadar amonia
tertinggi terdapat pada areal selokan yaitu 1,05 Mg/L dan kadar amonia terendah
terdapat pada areal persawahan yaitu sebesar 0,5 Mg/L. Menurut Effendi (2003)
sumber utama amonia adalah hasil buangan dari suatu organisme itu sendiri dan
buangan dari sisa limbah rumah tangga yang dapat terjadinya hambatan
kelangsungan hidup organisme perairan serta membuat organisme stres dan

mengakibatkan oraganisme perairan mudah terinfeksi parasit

IV.2.2 Perubahan Makropatologi lkan Gabus (Channa striata) yang
Terinfeksi Ektoparasit
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan pada perubahan
makropatologi ikan gabus normal dan yang terinfeksi ektoparasit terdapat
perbedaan diantaranya perubahan warna tubuh, produksi mukus berlebihan,
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terdapat iritasi pada permukaan tubuh serta sirip ekor ikan gabus dan terdapat
sisik terkelupas. Perubuhan yang terjadi dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Kulit ikan gabus normal memiliki warna kulit abu-abu kehijauan, pada
bagian permukaan perut berwarna putih, memiliki sisik yang tebal pada
permukaan tubuh serta kepala ikan gabus, tidak memiliki luka atau iritasi pada
permukaan tubuh ikan gabus. Sedangkan kulit ikan gabus yang terinfeksi
ektoparasit mengalami perubahan warna kulit ikan terlihat pucat dan terdapat
iritasi pada bagian permukaan tubuh ikan gabus seperti yang terdapat pada hasil
pengamatan pada makropatologi kulit ikan gabus yang terinfeksi Tetrahymena sp
. Menurut Supriyadi (2007) Tetrahymena sp. parasit fluktuatif yang terdapat pada
kulit dan sirip tetapi terkadang dapat ditemukan pada insang. Gejala klinik yang
ditimbulkan yaitu mengalami perubahan warna tubuh ikan menjadi kusam, jika
menginfeksi insang ikan akan terlihat kesulitan pernafas, selain Tetrahymena sp
yang menyerang kulit ikan gabus terdapat Dactylogyrus sp. Menurut Ghufran
(2004) gejala klinis yang ditimbulkan yaitu kulit ikan terlihat berlendir dan
permukaan kulit berwarna pucat karena infeksi yang terjadi akan memproduksi
mukus yang berlebihan.

Insang ikan gabus normal memiliki warna merah segar dan tidak terdapat
nodul putih pada insang. Sedangkan ikan yang terinfeksi ektoparasit memiliki
warna kusam atau pucat dan terdapat nodul putih pada insang gambar dapat
dilihat pada Gambar 4.3. Menurut Khordi dan Ghufran (2010) ikan yang terinfeksi
Trichodina sp. akan mengalami iritasi pada kulit, terdapat bintik-bintik putih,
produksi mukus secara berlebihan sehingga tubuh ikan terlihat lebih bercahaya.
Serangan parasit Trichodina sp. dengan intensitas tinggi dapat mengakibatkan
kerusakan struktur insang yang akhirnya menyebabkan kematian. Trichodina sp.
dapat menyerang bagian organ pada ikan diantranya kulit dan sirip. Selain
Trichodina sp. terdapat beberapa jenis parasit lain yang dapat menginfeksi ikan
contohnya parasit Dactylogyrus sp. yang sering menyerang insang ikan air tawar.
Menurut Noga (2010) gejala klinis akibat infeksi parasit yaitu ikan terlihat lemah,
produksi mukus yang berlebihan dan insang tampak pucat dan membengkak,
sehingga operculum terluka. Kerusakan pada insang dapat menyebabkan ikan sulit

bernafas.Berdasarkan hasil pengamatan sirp ikan yang teinfeksi ektoparasit
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terdapat luka pada bagian sirip ekor ikan gabus dan tepi sirip berwarna pucat putih

pada ikan gabus.

1V.2.3 Identifikasi Insang lkan Gabus yang Terinfeksi Ektoparasit

Insang adalah salah satu organ yang terpenting karena insang organ
respirasi utama yang bekerja dengan mekanisme difusi oksigen yang terlarut
dalam air. Insang rentan terhadap gangguan terhadap penurunan kualitas perairan,
karena insang mudah bersentuhan dengan air. Berdasarkan hasil penelitian
struktur insang pada ikan gabus normal terdiri dari lamella primer, lamella
sekunder yang rapi, dan eritrosi sedangkan insang ikan gabus yang terinfeksi
ektoparasit Dactylogyrus sp. meyebabkan hyperplasia, kelainan yang memicu
terjadinya hyperplasia adanya sel sel di antara lamella sekunder. Sel-sel dapat
menyebabkan lamella menebal dan bentuk setiap lamella tidak beraturan. sel yang
terdapat pada lamella sekunder yang terjadi pada insang merupakan respon dari
adanya parasit, kerusakan struktur histologi insang dapat diliha pada gambar 4.3.
Dactylogyrus sp. menempel pada permukaan lamela insang dengan menggunakan
opistaptor, alat penghisap sari makanan yang beredar bersama sirkulasi darah.

Insang yang terinfeksi parasit Dactylogyrus sp. ditandai dengan adanya
hyperplasia dan adanya pembengkakan yang disebabkan oleh parasit. Menurut
Utamil., et al (2017) parasit kelas monogenea salah satu parasit yang sebagian
besar menyerang pada bagian luar tubuh ikan biasanya menyerang kulit dan

insang, jarang menyerang organ bagian dalam tubuh ikan (endoparasit).

1V.2.4 Identifikasi Kulit Ikan Gabus yang Terinfeksi Ektoparasit

Berdasarkan hasil penelitian histologi kulit ikan gabus normal terdiri dari
sel mukus, club cell, epitel, dan sel pigmen. Sel mukus pada dorsal ikan gabus
memiliki peran penting sebagai pelumas kulit, lender yang diproduksi dapat
bertindak sebagai pencegah masuknya berbagai patogen. Selain sel mukus, club
cell yang bersifat sebagai alarm yang memberikan sinyal jika adanya patogen
yang mengancam atau sering disebut “sel alarm” dan sel ini depat mengalami
kerusakan atau pecah apabila habitat dari sutau organisme perairan terancam dari
predator.

Hasil pengamatan penelitian kulit yang diduga terinfeksi ektoparasit

Epistylis sp. terdapat luka atau iritasi kemerahan pada permukaan tubuh ikan
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gabus, memiliki warna kulit abu-abu kepucatan serta terdapat sirip yang
terkelupas dan produksi mukus yang berlebihan pada bagian permukan ikan
gabus. Sedang ikan yang tidak terinfeksi ektoparasit memiliki warna kulit abu-abu
kehijauan dengan bagian perut berwarna putih, mukus yang tidak berlebihan dan
tidak memiliki bintik putih atau iritasi pada bagian permukaan kulit ikan gabus.
Menurut Purbomartono (2010) gejala klinis ikan yang terinfeksi parsit Epistylis
sp. memiliki bintik putih dan pada permukaan ikan dan terdapat ruam pada
permukaan tubuh ikan.

Epistylis sp pada bagian kulit epidermis mengalami pembengkakan.
Menurut Kabata (1985) ikan yang terserang oparasit Epistylis sp. mengalami
iritasi pada kulit, jaringan epitel mengalami degenarasi dan kematian sedikit demi
sedikit dengan mengeluarkan lendir. Epistylis sp. jenis parsit yang banyak
ditemukan pada kulit Menutut Halimun (2012) parasit Epistylis sp. biasanya
menempel pada substrat, bagian tubuh Epistylis yang menempel pada substrat
bagian batangnya sehingga sering ditemukan pada bagian kulit. Kulit merupakan

pertahanan pertama terhadap infeksi penyakit.



BAB V
PENUTUP
V.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian makropatologi dan mikropatologi ektoparasit
dari 3 habitat diduga pada habitat rawa , sawah dan selokan terdapat
beberapa kerusakan pada insang, kulit dan sirip yaitu insang terinfeksi
terdapat nodul putih, kulit ikan gabus terinfeksi terdapat iritasi pada
permukaan kulit ikan gabus dan sirip ikan gabus yang terinfeksi terdapat
luka pada sirip ekor.

2. Histopatologi insang ikan gabus yang terinfeksi ektoparasit Dactylogyrus
sp. menyebabkan hyperplasia atau penebalan sel di antara lamella sekunder
dan histopatologi kulit yang diduga terinfeksi Epistylis sp menyebabkan
pembengkakan pada permukaan kulit ikan gabus.

V.2 Saran
Diidentifikasi lebih lanjut tiap ektoparsit yang ditemukan pada insang, kulit

dan sirip ikan gabus (Channa striata).
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Lampiran 2. Diagram Alir dan Bahan Kimia yang Digunakan Untuk Proses

Jaringan Pada Automatic Tissue Processor.

Alkohol 70% selama 2 jam
Alkohol | | Alkohol Il

N\

Alkohol 80% selama 2 jam
Alkohol | | Alkohol 1l

Alkohol 95% selama 2 jam

Alkohol | Alkohol 11
Alkohol 100% selama 2 jam
Alkohol | | Alkohol Il

\Z

Xylol selama 2 jam
Xylol | | Xylol I

\NZ

Parafin selama 2 jam
Parafin | Parafin 1l
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Lampiran 3. Diagram Alir dan Bahan Kimia Untuk Pewarnaan haematoxylin-

eosin
Xylol 11 Alkohol Alkohol
Xylol | . absolute | absolute 11
N 2 menit — 2 menit |—> 2 menit
2 menit
Direndam
dalam aquades Haematoxylin Alkohol Alkohol
S e - 95% 11 - 95% |
selama 2 menit 15 menit
2 menit 2 menit
Acid alkohol
Air mengalir Eosin Alkohol 95% |
1 menit % . I ) — )
1 menit 5-15 menit 2 menit
Xylol'l Alkohol Alkohol Alkohol
2 menit absolute 11 absolute | 95% I
2 menit 2 menit 2 menit
Xylol Il Xylol i Bersihkan kotoran
2 menit 2 menit — pada gelas benda
Tutup dengan gelas Tetesi dengan
penutup «— entellan
secukupnya




Lampiran 4. Foto Kegiatan Pengecekan Salinitas Perairan dan Pengecekan Kadar

Amonia Perairan




Lampiran 5. Foto kegiatan pembuatan preparat histologi




